BAB IV

ANALISISPRAKTEK JUAL BELI TOKEK DI DESA TAJUNG SARI

KECAMATAN TLOGOWUNGU KABUPATEN PATI

A. Analisis Praktek Jual Beli Tokek di Desa Tajung Sari Kecamatan

Tlogowungu K abupaten Pati

Bisnis bukanlah sesuatu yang terpisah dari masgaramun dengan
segala kegiatanya merupakan bagian yang integralngesyarakat, sebagai
usaha untuk meningkatkan taraf hidupnya. Hanya sa&bagai muslim
dituntut dalam melakukan kegiatan bisnis itu hanesnperhatikan norma dan
etika yang benar, Allah juga melarang kita untukngamemakan harta
sesama yang batil, sebagaimana firman Allah SWTg y@ncantum dalam

surat Al-Bagarah ayat 188 :

275 OO0 BXMADHAT ofeex e @0

T 20N W@ e M= 272E0% O ¢
QUIRND Ao ABRE BXOAM0LO0D <0
B-O>HOE0H4d % 0 F o @€ ¢SE o Se
FYoeQu8 M S ITA X o COOH@ e
N RSN RSl YRR ) B O Oe O we S

LIRK S $)ACORHLD v o Sh€= 100

Artinya : Dan janganlah sebahagian kamu memakata ls@bahagian yang
lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dang@nlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supayau kdapat
memakan sebahagian daripada harta benda oranguailengan
(jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengei‘ahui.

! Departemen Agama RAl-qur'an dan TerjemahanyaCV. ALWAAH, Semarang,
1989, h. 46



Dalam Islam jual beli telah ditetapkan aturan hukyandalam nas Al-
Qur'an, Hadits dan juga pendapat-pendapat paraaul®alam masalah jual
beli tokek para ulama tidak membahas secara dpdsifitang hukumnya,
mereka hanya menjelaskan tentang syarat-syarabéliddaik mengenai orang
yang berakad, barang yang diakadkan maupun akadritliri.

Adapun prinsip-prinsip muamalah yang dapat menftian acuan
dirumuskan sebagai berikdt :

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalabah, kecuali yang
ditentukan oleh Al-Qur'an dan Hadits.

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpaaneogg paksaan.

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mergikeanmanfaat
untuk menghilangkan madarat dalam hidup bermasgarak

4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadmenghindrai
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambéaenikpatan dalam
kesempitan.

Perdagangan adalah jual beli dengan tujuan men@rtungan.
Dalam praktek jual beli, Islam mengajarkan padaglakmya agar orang yang
terjun dalam dunia usaha berkewajiban mengetahtthdlayang dapat
mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak. Ini @ksudkan agar bermuamalat
dapat berjalan dengan baik dan dengan sikap atdakan yang jauh dari
kerusakan yang tidak dibenarkan. Jual beli adalettusbentuk yang telah

disyari'atkan dalam Islam. Akan tetapi, dalam pe&klya pensyari’atan

2 Ahmad Azhar BasyirAsaa-asas Hukum Muamal&@et. ke-2, Yogyakarta: Ull Press,
2004, h. 10



tersebut terdapat juga perselisihan dalam dalarbskdwan hukumya. Oleh
sebab itu, menjadi kewajiban untuk menjawab tenfgrghasalahan jual beli
tokek ini yang terjadi di Desa Tajung Sari Kecamakébbgowungu Kabupaten
Pati.

Bagi mereka yang bergerak dibidang perdagangantetasaksi jual
beli, wajib untuk mengetahui hukum yang berkaitenghn sah dan rusaknya
transaksi jual beli tersebut. Tujuanya agar usatmy Wilakukanya sah secara
hukum dan terhindar dari hal yang tidak dibenarkan.

Banyak kaum muslim yang lalai mempelajari hukuml jieli,
melupakanya, sehingga memakan barang haram apetdkpat keuntungan
dan usahanya meningkat. Sikap tersebut merupaksalaken fatal yang
harus dicegah, agar semua kalangan yang bergedak ysaha perdagangan
mampu membedakan mana yang dibolehkan, berusabardeara yang baik.

Jual beli disyariatkan oleh Allah SWT sebagai ksdsn bagi para
hamba-Nya, karena setiap manusia mempunyai kebutakan sandang,
pangan dan lainya. Kebutuhan tersebut tak pernahebg dan senantiasa
diperlukan selama manusia itu hidup. Tidak seorpng dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya sendiri, oleh karenanya ia tituantuk berhubungan
antar sesamanya. Dalam hubungan tersebut semuangmertakan
pertukaran, seseorang memberikan apa yang dinyiikimtuk memperoleh

sesuatu sebagai pengganti sesuai kebutuhdnnya.

3 Sayyid Sabiqg,Figh SunnahJakarta: Darul Fath, 2004, Jilid 4, h. 120-121



Berdasarkan dari penjelasan jual beli, praktek pedi tokek di Desa
Tajung Sari sekilas dapat masuk dalam kategoriedl Hal ini disebabkan
oleh adanya pertukaran uang dengan barang (tokeig) &danya perpindahan
hak kepemilikan. Selain itu dalam konteks rukunl jbeli dalam Islam,
praktek jual beli tokek secara garis besar sudaneneahi rukun dari jual beli
yang meliputi penjual, pembeli, obyek dan akad.

Untuk menjadikan sahnya jual beli lazim harus adamaibg yang
menjadi obyek jual beli atau yang menjadi sebajaderya perjanjian jual
beli, sedangkan mengenai benda yang dijadikan ojuadkbeli ini menurut
pendapat ulama harus memenuhi syarat-syarat sebegait :

1. Bersih barangnya

2. Dapat dimanfaatkan

3. Milik orang yang melakukan akad

4. Mampu menyerahkan

5. Mengetahui

6. Barang yang diakadkan ada ditantan

Bersih barangnya dalam kaitanya dengan jual beiekoadalah
permasalahanya, karena barang yang diperjualbekkiatah tokek (hewan
najis), sehingga tergolong benda-benda najis atenddbenda yang
diharamkan. Dengan demikian dari segi dan syamtadap barang yang
dijualbelikan itu harus bersih atau tiada masalimana telah dijelaskan

dalam surat Al-A’Araf : 157

* Khairuman Pasaribujukum Perjanjian Dalam Islanginar Grafika, 1994, h. 37



Artinya: “Dan ia menghalalkan yang baik dan mengharamkas @@reka

segala yang buruk (menijijikkan)Qs. Al-A’araf:157§

Akan tetapi, pada saat dan golongan tertentu toleglat menjadi hal
yang berguna dan manfaat sebagai alat untuk petagoleerbagai macam
penyakit dan sebagai media tolong menolong. Hamenjadi pertimbangan
bagi masyarakat dalam melakukan transaksi jual toé&kk, karena dalam
Islam juga dinisbatkan bahwa tolong menolong aseama kaum Muslim
dan sesama umat manusia dalam kebaikan merupakamild@ yang harus
dipenuhi.

Dilihat dari aspek agama, bahwa dalam melakukanbgeia salah satu
yang menjadi tolak ukur apakah obyek yang dipelgigdan dapat membawa
manfaat bagi pihak yang terlibat dalam akad atdaldenya, karena obyek
akad merupakan hal yang urgen dalam melakukan &a@dni nampak jelas
dalam jual beli tokek yang terjadi di Desa TajurayiSkarena obyek yang
diperjualbelikan dapat membawa manfaat baik bagdagang, pembeli serta
para pasien yang terkena penyakit. Ada dua aspe§ yeenjadi hal yang
menarik dalam praktek jual beli tokek di Desa TgjuBari Kecamatan

Tlogowungu Kabupaten Pati ini, satu sisi tokek makan binatang yang

> Departemen Agama RQp. Cit h. 246



menjijikkan akan tetapi di sisi lain tokek mempuinyenfaat yang baik untuk
media pengobatan.

Sedangkan kaitanya dengan syarat terhadap baraggdyjaalbelikan
adalah harus dapat dimanfaatkan. Tokek ini pemtariga adalah untuk
pengobatan alternatif, seperti penyakit biasa yaatal-gatal, kudis dan
bahkan penyakit yang berbahaya seperti HIV AIDS.

Dari awalnya tokek termasuk salah satu reptil yditgngkap dengan
maksud untuk dijadikan obat oleh para penduduk. iHialdilakukan bila
ternyata setelah menggunakan kadal untuk menyerabubk&kit gatal-gatal
atau kudis belum juga sembuh.

Tokek dicari dan ditangkap lalu disembelih dan dilb&an isi
perutnya lalu dibakar dengan kayu setelah keanmgdsung disantap seperti
makan ikan bakar. Perkembangan selanjutnya terimgdtiai juga bermanfaat
bagi banyak orang di dunia sehingga permintaaektalari Indonesia sangat
banyak. Dengan sendirinya tentu dimanfaatkan oégh pencari katak untuk
juga mencari tokek dan disetorkan kepada penammkek yang sekarang
sudah tersebar dibanyak kota.

Adapun kaitanya dengan syarat mampu menyerahkaksutiaya
keadaan barang haruslah dapat diserahterimakana Ma#k sah jual beli
terhadap barang yang tidak dapat diserahterimakdan tetapi wujud
penyerahanya dari kemudian hari, maka dalam hadlapat menyalahi dari

persyaratan terakhir, yaitu barang yang diakadkanshada ditangah.

® Khairuman Pasarib@p. Cit,h. 40



Maksudnya kaitanya dengan syarat mengetahui, rdalgaupembeli
harus mengetahui terdahulu barang yang akan dtbetieperti apa sebelum
terjadinya transaksi. Agar pembeli tidak akan nesay dikemudian hari.

Dalam praktek jual beli di Desa Tajung Sari ininjpal mendapatkan
pembeli melalui mediator atau perantara. Medidismi adalah seseorang
yang menjual jasa atau mencari keuntungan denganneanjualkan barang
berupa tokek dari pemilik kepada pembeli.

Sebuah transaksi antara penjual dan pembeli memakup dengan
standar tokek dilihat, ditimbang, dan dibayar. Ldengan transaksi bisnis
tokek yang melibatkan uang ratusan juta maka tadakeperti jual beli tokek

yang hanya bernilai jutaan.

. Analisis Hukum Islam terhadap Jual Beli Tokek di Desa Tajung Sari
K ecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati

Akhir-akhir ini budidaya jual beli tokek yang bdaii ratusan juta
rupiah sedang ramai-ramainya diperbincangkan diaa publik. Beritanya
tokek ini diyakini sebagai obat alternatif menyeinkan penyakit HIV AIDS.
Sekilas bila dipandang budidaya jual beli tokek dokup menjanjikan bagi
pebisnisnya. Bayangkan dalam waktu singkat dapaghwesilkan ratusan juta
rupiah dan kaya mendadak. Namun, jarang sekali yargpertanyakan
tentang hukum syari’atnya. Tentunya bagi seoranglimusudah selayaknya

mempertanyakan sesuatu yang ia tidak memiliki ijpengetahuan).



Jual beli menurut pengertian syara, Sayyid Sabiqumeskan yaitu

pertukaran harta atas dasar saling rela atau meiad milik dengan ganti
yang dapat dibenarkdnSementara menurut Ibrahim Muhammad al-Jamal,
jual beli adalah tukar menukar harta secara suke Saka atau memindahkan
milik dengan mendapat pertukaran menurut cara ydiminkan agamé.
Sedangkan menurut Imam Tagi al-Din mendifinisikaal joeli adalah saling
tukar harta, saling menerima, dapat dikel@itzasharruf) dengan ijab dan
gobul,dengan cara yang sesuai dengan syara.
Dilihat dari sisi hukum Islam, ‘agid atau orang garmengadakan
akad/transaksi dalam syari'at Islam, mereka adalaimg yang pintar, tidak
hilang ingatanya, berakal (sehat tidak hilang kesmuya), dan melakukan
transaksi berdasarkan prinsip taradili yang didalgn tersirat makna
mukhtar,yakni bebas melakukan transaksi jual beli dan teEbelari paksaan
dan tekanan®

Tokek merupakan salah satu penghasilan warga T&andSuparwi),
pada mulanya tokek itu hanya dikonsumsi senditikimengobati sakit gatal-
gatal, dengan mengkonsumsi tokek yang sudah dideam penyakit gatal-
gatal itu langsung sembuh. Tetapi sekarang inryustenjadi sangat favorit.
Konsumen tokek bukan hanya dari kalangan rakyalt &t rakyat pedesaan,

bahkan tokek telah banyak dikonsumsi dan menemhbsaran di kota-kota

7 Sayyid SabigFigh al-Sunnah,Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth, Juz Ill, h. 147

& Ibrahim Muhammad al-Jamdligh al-Mar’ah al-Muslimah Terj. Anshori Umar
Sitanggal, “Figih Wanita”, Semarang: CV Asy-Syii#86, h. 490

° Imam Tagji al-Din Abu Bakr ibn Muhammad Al-Hussaikifayah Al Akhyar Beirut:
Dar al-Kutub al-llmiah, tth, Juz, I, h. 239

1 Abdurrahman al JazirKitab al Figih ‘ala Madzahibi al Arba’ahJuz Il, Beirut
Libanon : Dar al Alamiah, t.th., h. 150



besar di Indonesia. Hal ini menunjukkan naiknyaigodan nilai tokek
dikalangan konsumsi.

Bila melihat proses jual beli tokek ini, seorangmbeli langsung
mendatangi rumah penjual untuk melihat tokeknyagdang. Kemudian
pembeli memilih jenis dan kualitas tokek terselsgtelah itu baru proses
penimbangan dan pengukuran tokek ditempat itu jGgéelah penimbangan
baru ditetapkan harganya setelah adanya kesepakatana kedua belah
pihak, kemudian baru pembayaran diberikan kepadguale Jenis dan
kualitas serta banyak sedikitnya tokek adalah lspyamg dapat dilihat secara
jelas dan nyata saat itu juga.

Menurut pendapat Empat Mazhab dan Ulama :

1. Pendapat Empat Mazhab

Jual beli benda-benda najis hukumnya tidak salergpal beli
tokek, cacing, babi, bangkai, darah, dan khamr (serhenda yang
memabukkan). Sebab benda-benda tersebut tidak mdungz makna
hakiki menurut syara’.

Menurut jumhur Ulama, memperjual belikan anjing gutidak
diperbolehkan, baik anjing yang yang dipergunakankimenjaga rumah,
atau untuk berburu. Para Ulama juga tidak mempehtain bisnis jual
beli tokek ini, karena binatang tokek ini masukagalbenda-benda najis.

Bahkan Nabi menganjurkan untuk membunuh cicak, gsebena
dalam hadits Abu Hurairah radhiyallahu’anhu berkafasulallah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :
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Artinya : Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAWah
bersabda, “Barang siapa berhasil membunuh cecakaden
sekali pukul, maka ia akan mendapat kebaikan sekim
sekian. Barang siapa berhasil membunuh cecak dehgakali
pukul, maka ia akan memperoleh kebaikan sekiansg&ran,
lebih sedikit daripada kebaikan yang pertama. Baraiapa
membunuh cecak dengan tiga kali pukulan, maka ianak
memperoleh kebaikan sekian dan sekian, lebih sedikipada
kebaikan yang kedua.' Menurut riwayat lain dikatak@arang
siapa berhasil membunuh cecak dengan sekali pukuolaka
akan dicatat seratus kebaikan untuknya. Jika iahasdr
membunuhnya dengan dua kali pukulan, maka kebajeann
akan lebih sedikit dari yang pertama. Selanjutnjla ia
berhasil membunuhnya dengan tiga kali pukulan, maka
kebaikannya akan lebih sedikit dari yang kedug@M'uslim
7/1507}

Dalam hadits di atas terdapat penjelasan mengesaidn pahala
orang yang berhasil membunuh tokek dengan satupké&lilan, dua kali
atau tiga kali. Pahala itu semakin berkurang maala pukulan yang
diperlukan untuk membunuh tokek semakin banyak.iflahenunjukkan
adanya anjuran untuk segera mungkin membebaskadadirgangguan

tokek dan tidak membiarkan tokek bebas berkeliaran.

! Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albaijukhtashar Shahih Muslimev 1.03
update 26.03.2009, h. 42-43



Menurut ulama madzhab Maliki, bahwa ia memperbaehk
memperjual belikan anjing, baik untuk menjaga rummataupun untuk
berburu. Dan Maliki juga berpendapat bahwa tiddkreamperdagangkan
barang yang terkena najis yang tidak mungkin unteksucikanya seperti
minyak, madu atau gula cair, mentega atau lemaig y@campur dengan
najis. Jika barang yang terkena najis dan mungkitnkumensucikanya
seperti baju, maka sesungguhnya diperbolehkan umiekjualnya. Dan
tidak dibenarkan juga jual beli sesuatu yang ngjisasli dari asalnnya
seperti pupuk yang berasal dari makhluk yang tidakngkin dapat
dimakan dagingnya seperti pupuk dari kotoran manusiang, bangkai,
dan kulitnya. Dan tetapi diperbolehkan dan atauemiibkan menjual
pupuk dari kotoran sapi, domba atau kambing, kud#a dan lain
sejenisnya dengan alasan bahwa untuk menyuburkeh tdan alasan
lainya yang pada dasarnya dapat diambil manfadfnya.

Sedangkan menurut madzhab Hanafi membenarkan pergkag
setiap binatang buruan seperti anjing, macan, arisrigala, kucing dan
sebagainya (yang sejenis), karena terdapat hatadengan dalil benar-
benar terdapat manfaat didalamnya. Syara mempékarieasalkan dapat
diambil manfaatnya dengan tidak terkecuali segstvan buruan yang
didalamnya (dapat menghasilkan) harta. Diperbolehkda perdagangan
serangga dan binatang buas seperti ular, kalajeggtokek dan binatang

berbisa lainya yang dapat diambil manfaatnya. Diplethkan pula

12 \wahbah Al-Zuhailyal-Fighul-Islami wa Adilatuhujuz ar-robi’, Darul Fikri,
damaskus, 1975, h. 446-447



memperjualbelikan barang-barang yang terkena repsipun barang-
barang najis yang dapat diambil manfaatnya asdidak dimakan seperti
kulit, minyak untuk penerangan (lampu) selain yatigakai didalam
masjid, kecuali minyak dari hewan yang matinyakidgar’i (bangkai),
tidak dibenarkan untuk diambil manfaat darinya. Depatnya, setiap yang
ada manfaatnya diperbolehkan secara syara dan kdisatuntuk
diperdagangkan, seperti kotoran kerbau, kotoranbkagm dan kotoran
ayam, karena barang-barang tersebut membawa mdptgaik), karena
yang membawa manfaat pada dasarnya diperbolehkaim syara®’
sebagaimana firman Allah SWT yang tercantum dalaratsal-Bagarah
ayat 29 yang berbunyi:
GhI3ad sl ) (538 & haas o) G La 21 I8 (g3 5
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Artinya: “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala gaada di bumi untuk

kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, dgadikan-
Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segasaater*

Melihat ayat tersebut tampak jelas bahwa segalaatesyang
diciptakan Allah swt. sebagai langkah pemenuhanutkéian hidup
hamban-Nya untuk dapat mencapai sesuatu yang rekisugi

Dalam memenuhi kebutuhanya, manusia terkadang rpalam
batas. Artinya tidak bisa membedakan mana barang dgerbolehkan
dan mana barang yang tidak diperbolehkan. Dengtm l&aan membawa

kemudaratan bagi dirinya sendiri. Oleh sebab iteQ&Ar'an memberikan

2 |bid, h. 447
“Departemen Agama RQp. Cit h. 13



penjelasan tentang segala sesuatu yang diharanfdiin berfirman

dalam surat Al-Bagarah ayat 173 :
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Artinya : “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkagirba bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disdiim)
disebut (nama) selain Allah. Tetapi barangsiaparmddieadaan
terpaksa (memakanya) sedang ia tidak menginginkalaya
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada d@ggnia.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang®

Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa Allah menghicaa darah,
anjing dan babi. Akan tetapi, disebutkan juga batldaéam keadaan
terpaksa diperbolehkan untuk memakanya asalkak tddampaui batas
(berlebih-lebihan).

Menurut mazhab Hanbali, mereka tidak membenarkanjuak
barang-barang najis seperti arak, babi, darah d&rdn hewan (barang-
baranga najis), apabila suci maka sesungguhnyabdiedkan seperti
kotoran burung merpati dan hewan atau binatanggiowrung unta). Dan
tidak sah menjual bangkai dan tidak boleh pula mengesuatu darinya

walaupun dalam keadaan darurat atau terpaksa kedisaimak dan

 Ibid, h. 42



menguliti dan sejenisnya. Tidak sah menjual minf@akuk penerangan)
yang berasal dari barang-barang najis seperti rkingari bangkai.
Sebagaimana pula tidak dibenarkan mengambil mamfaahya dalam
sesuatu dari segala sesuatu, walaupun minyak g glidalamnya najis
maka sesungguhnya tidak halal menjualnya. Akarpitdtalal diambil
manfaatnya untuk penerangan diluar masjid. Jikés ngng mungkin
untuk disucikan seperti kain dan bejana maka segimmya sah
menjualnya.

Menurut Hanbali, tidak sah pula menjual anjing, aasaja anjing
buruan dan sejenisnya. Tetapi diperbolehkan memlamjing untuk
dipelihara sebagai penjaga rumah kecuali anjingnhit Memperjual
belikan kucing juga diperbolehkan (binatang benggxi Diperbolehkan
pula menjual hewan-hewan liar seperti gajah danahebuas lainya.
Sebagaimana diperbolehkan melukai burung sepertinguelang dan
sebangsa elang. Dan tidak sah menjual seranggatabm berbisa dan
ular. Tidak diperbolehkan menjual barang-barangytnkena najis yang
tidak mungkin dapat disucikan dari najis seperkiacdan manisan. Tetapi
diperbolehkan jual beli barang yang terkena nagiagy mungkin dapat
disucikan seperti kain dan sejenisnya. Memperddgangotoran hewan

(sebagai pupuk) dan sejenisnya dari hewan najis ddain hewan yang



tidak syari matinya (bangkai) tidak diperbolehkagckali kotoran dari
hewan yang suci yaitu dari hewan yang dagingnyal bithakarn°®
Pendapat Syafii sejalan dengan pendapat Hanbahya saja
berbeda pada pendapat tentang memperdagangkaarkd@wan. Syafi'i
tidak memperbolehkan atau mengharamkan jual betoran hewan
maupun kotoran manusia walaupun dari hewan yanig(dapat dimakan
dagingnya) dengan tidak terkecuali. Demikian pulazihab Syafi’iyyah
mengemukakan bahwa ; “Tidak boleh membeli dan na¢rfjokek). Dan
tidak ada hargannya bagi orang yang membunuhnyan&atokek itu)
tidak ada makna (kandungan) manfaatnya baik keéikhidup ataupun
dibunuh. Adapun harganya seperti memakan harta lyatig
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat dilihat batsasu
kelompok melihat dari segi manfaat atau tidaknyaamag bagi kehidupan
manusia dan kelompok lain melihatnya dari segi stigu tidak sucinya
(najis) barang tersebut tanpa melihat unsur manfaat
Adapun ada kaidah yang menyebutkan :
V) ) shanall s &y 5 juial |
Artinya " Madlarat itu dapat memperbolehkan yang dilatang
Kaidah ini menjelaskan bahwa kemudaratan dapat rmolemkan
sesuatu yang dilarang sekalipun asalkan mempungaara yang jelas dan

rasional. Dalam kaitanya dengan jual beli tokek gyaerjadi ditengah

'* Abdurrahman al-Jazairkjtab al-figh ‘ala Madzahib al Arba’atDarul Fikri,
Damaskus. 1981, him. 231

17 Ade Dedi Rohayanalmu Qowa'id Fighiyyah Kaidah-Kaidah Hukum Isladgkarta:
Gaya Media Pratama, 2008, h. 217



masyarakat, ini merupakan langkah alternatif madsar sebagai alat

pemenuhan kebutuhan serta sebagai pengobatan. nidaunik karena

mengingat tokek merupakan binatang yang secarat kasda tampak
menjijikkan. Akan tetapi bagi golongan atau kondisktu tertentu tokek
dapat menjadi hal yang berguna dan mempunyai miaydag baik.

Dalam kajiana fikih, jenis-jenis kebutuhan manudiklasifikasikan
sebagai berikut®

a) Al-Darurat, yaitu keadaan yang sangat kritis sehingga apalulak t
melakukan perbuatan, semisal makan barang yangnhamska ada
keyakinan atau prasangka kuat bahwa akan segeriaataat minimal
berada dalam kondisi antara hidup atau mati.

b) Al-Hajat, yaitu suatu kondisi seseorang yang dibayang-bayesrgatian.
Namun, andaikan tidak memakan barang yang haranka nakan
mengalami kepayahan dan kesulitan luar biasa.

c) Manfaat, yaitu dorongan atau keinginan hati untuk menikntetiang-
barang tertentu, seperti memakan makanan bergai &ebutuhan-
kebutuhan suplementer lainya.

d) Zinah, yaitu kainginan untuk mendapatkan kemewahan ataikikatan
tertentu, seperti keinginan untuk memiliki kendargaerhiasan indah atau
lebih dikenal dengan istilah”borjuis”.

e) Fud'ul, yaitu perilaku yang sudah melampaui batas ataelbérebihan.

'® Kaki Lima TeamFormulasi Nalar Figh Telaah Kaidah Figh Konseptuéediri:
MHM Lirboyo, 2005, h. 250



Dari kelima jenis kebutuhan di atas hanya al-dardam al-Hajat saja
yang mendapatkan keringanan syari'at. Al-darurammperbolehkan hal-hal
yang haram, sedangkan al-Hajat mendorong timbuing@nan hukum
(rukhsah)*®

Jika dipandang dari segi manfaatnya, maka jualtbkéik yang terjadi
di Desa Tajung Sari Kecamatan Tlogowungu KabupaRati dapat
dikategorikan kemaslahatan sebagai dasar atauhhdgilam melakukan jual
beli tersebut, karena di Indonesia biaya kesehgtany relatif mahal akan
mengakibatkan masyarakat kesulitan untuk menjgb@migobatan. Hal ini,
tentunya akan membiarkan orang sakit tanpa adaisatlau pengobatan yang
memadai, sehingga pengobatan alternatif dengan amedkek akan
memberikan solusi yang terbaik bagi masyarakat warig untuk mengakses
kesehatan dengan baik. Di samping itu, media peatgabmenggunakan
tokek merupakan sesuatu tindakan yang dianggap ariesesuatu kebaikan
yang dalam istilah usul figih disebut dengstihsan.

Istihsan adalah berpaling para mujtahid dari memutuskan imuku
terhadap suatu masalah dengan seperti hukum ydaly ditetapkan pada
masalah-masalah yang sebanding dengan masalakepada hukum yang
berbeda dengan hukum yang pertama, lantaran adatsesebab yang lebih
kuat yang menghendaki kita berpaling dari yang gmeat itu?® Istihsan

merupakan suatu metode dalam penetapan hukum. ierggstinsandalam

 Ibid, h. 252
*® Hasbi as-SidieqySari Kuliah Ushul Figih Sekitar litihad Birra'yi daJalan-Jalanya,
Cet.ke-1, Ramadhani : Jogjakarta, 1977, h. 29



menetapkan suatu hukum disebabkan adanyaun kharij (faktor eksternal)

yaitu untuk pengobatan.

2. Pendapat Ulama Tajung Sari

a. Menurut Ulama K.H. Taufiq
Menurut Bapak K.H.Taufig, beliau berpendapat bajwah beli tokek
untuk madlarat dan manfaat yang di dapat daribeéltokek tersebut
lebih banyak manfaatnya.Misalnya dari segi kesehatan, tokek dapat
diperggunakan untuk mengobati penyakit, dan daii sleonomi dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat.

b. Menurut Ulama Kiyai Nafeq
Menurut Kiyai Nafeq, beliau berpendapat bahwa jogi tokek itu
diperbolehkan kalau binatang itu bisa dimanfaatkae;masuk
dimanfaatkan untuk obat-obatan. Karena menurut iKijafeq,
binatang (tokek) ini bisa membantu orang yang kagimbutuhkan
obat untuk kesembuhanya. Selain untuk obat-obatahbeli tokek ini
juga bisa membantu masyarakatnya (Bapak Supantikumenambah

penghasilanya selain berprofesi sebagai seorangifét

C. Analisis Terhadap Persepsi Masyarakat tentang Jual Beli Tokek di Desa

Tajung Sari Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati

L Wwawancara Dengan K.H. Taufig, Selaku Ulama di Tgj8arj Tanggal 28 April 2013
> Wawancara Dengan Kiyai Nafe§elaku Ulama di Tajung Saffanggal 28 April 2013



Dalam permasalahan diatas yang penulis bidik adsdahorang yang
melakukan jual beli tokek untuk obat-obatan. Dalahal ini para tokoh
masyarakat Desa Tajung Sari tidak melarang adarajtgi jual beli tokek
untuk obat-obatan tersebut. Begitu pula dengan plaraa desa Tajung Sari
memperbolehkan praktek jual beli tokek yang adaeatia tersebut.

Alasan para tokoh desa Tajung Sari memperbolehkalnbeli tokek
yang dipandang sebagai binatang yang menjijkkantidak berguna, teryata
setelah melihat fenomena yang terjadi di Desa Tpj@ari Kecamatan
Tlogowungu Kabupaten Pati ini. Tokek sangat berpany sekali dalam
kehidupan beberapa orang yang membutuhkanya. Ceat@ra gamblangnya
yaitu bapak Suparwi dan bapak Mujiono yang memkahkti bahwa teryata
tokek berguna dan bermanfaat sekali sebagai atghasil uang, dengan cara
memperjual-belikan. Dengan alasan tersebut ituéah fokoh desa tajung sari
memperbolehkan jual beli tokek karena teryata danbil manfaat yang
amat besar sekali bagi kelangsungan hidup masyasakébapak suparwi dan
bapak Mujiono}?

Pemahaman masyarakat Desa Tajung Sari tentaniggliabkek untuk
obat-obatan merujuk pada keputusan muktamar NUarDddidang ekonomi
muktamar NU ke-XXX berpendapat bahwa ekonomi nadioharus
menekankan pada pembangunan potensi rakyat dagdeekéndonesia. Salah
satu usaha rakyat untuk memenuhi kebutuhan hidafaladlengan cara jual

beli.

2 Hasil wawancara dengan Kyai Nafefanggal 28 April 2013



Maraknya jual beli benda-benda yang terlarang umimakan dan
benda-benda yang tidak suci baik untuk obat-obatzam hanya untuk diambil
mnafaatnya saja. Salah satu barang yang diperjik@beadalah tokek. Agar
mendapat kepastian hukum maka muktamar NU ke-XXg{nimembahas
masalah jual beli tokek untuk obat-obatan. Adapasilhmuktmaar NU ke-
XXX tersebut adalah : “hukumnya terdapat khilafdleendapat) dikalangan
Ulama, ada yang mengharamkan karena dianggap tanan@enijijikkan dan
ada yang memperbolehkan karena ada unsur manfaatnya

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahvealap dasarnya
warga Desa Tajung Sari ataupun Ulama Desa Tajung lSscamatan
Tlogowungu Kabupaten Pati mengikuti pendapat Ulamang
memperbolehkan jual beli tokek karena unsur manfRaida prinsipnya
masyarkat Desa Tajung Sari menganggap praktekbplatokek untuk obat-
obatan mengandung aspek manfaat, sehingga masyaeakai memperjual
belikanya. Disamping itu masyarakat Desa Tajung Barmpendapat bahwa
memanfaatkan sesuatu yang dianggap tidak bergusalnya tokek sebagai
sesuatu yang menjijkkan menjadi barang yang bergitna adalah
diperbolehkan dan dapat menambah dan bahkan damahbenikan
penghasilan lebih bagi mereka, karena tokek daghberikan penghasilan
yang tidak sedikit bila dimanfaatkan.

Disamping dengan alasan-alasan itu, alasan-alasag Min adalah

melihat kondisi perekonomian Indonesia yang semadipuruk, lapangan

%4 Hasil Muktamar NU ke-XXX, Jakarta, PBNU, MasaiBRiniyyah, 1999, h. 21



pekerjaan yang kurang memadai, pertambahan pendydaol semakin
meningkat dengan penuh persaingan dalam usaha mbmebutuhan hidup.
Maka dirasakan perlu diberikan kesempatan bagi atakiecil untuk
mencukupi kebutuhan mereka. Dengan sedikit mod@bitelengan hasil yang
maksimal, maka dengan usaha ini dapat menguramuygaegguran dan
membantu perekonomian Indonesia meskipun hanyadarkecil. Abila
dilihat lapangan pekerjaan dipedesaan (sebagaioltoDesa tajung sari)
sangat kecil sekali jika tidak mempunyai modal yangup dan pendidikan
yang cukup pula, sangat minim dan sedikit sekadik®dIdibutuhkan kreatifitas
untuk mendirikan lapangan pekerjaan dengan modaj yainim tetapi dapat
menghasilkan penghasilan yang maksimal. Salah @t yang dilakukan
oleh mereka yaitu dengan jual beli tokek yang di@pgsebagai binatang yang
tidak berguna, dan merubahnya menjadi binatang pangak manfaat dan

berguna.



